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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil perencanaan arsitektur enterprise untuk penerapan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang telah dibuat sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut :

1. Perencanaan arsitektur enterprise pada penelitian ini berhasil mengidentifikasi
kebutuhan bisnis utama sekolah yang meliputi aspek manajemen pendidikan,
pengelolaan data, dan dukungan teknologi yang relevan. Proses ini dilakukan
dengan mempertimbangkan Standar Nasional Pendidikan dengan indikator
Standar Proses, Standar Sarana dan Prasarana serta Standar Pengelolaan.

2. Dengan menggunakan kerangka kerja TOGAF 9.2, penelitian ini menyusun
arsitektur enterprise yang mencakup empat domain utama, yaitu arsitektur
bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. Arsitektur ini dirancang untuk
menciptakan sinergi antara kebutuhan strategis sekolah dengan infrastruktur
teknologi informasi yang dibutuhkan.

3. Rancangan arsitektur enterprise yang dihasilkan dapat dijadikan panduan
dalam pengembangan teknologi informasi secara bertahap di masa mendatang.
Hal ini membantu SMKN 1 Merangin untuk tetap adaptif terhadap perubahan
kebijakan pendidikan dan perkembangan teknologi yang dinamis.

4. Dengan arsitektur yang mendukung penerapan SNP secara efektif, penelitian

ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan di



SMKN 1 Merangin. Implementasi ini tidak hanya bermanfaat bagi pihak
internal sekolah, tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap

pemangku kepentingan lainnya, seperti siswa, orang tua, dan pemerintah.

5.2. Saran

Untuk melengkapi penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di ajukan
saran yaitu Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap
pengimplementasian ke tahap TOGAF ADM selanjutnya untuk mendukung

peningkatan proses bisnis di SMKN 1 Merangin.



